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NOTA PEMBIMBING 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan No. 158/1997 

dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988 secara 

besar pedoman transliterasi, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - ba’ B ب

 - ta’ T ت

 s/a’ s\ s dengan titik di atas ث

 - jim j ج

 {h}a’ h ح
ha dengan titik di 

bawah 

 - kha’ kh خ

 - dal d د

 \z\al z ذ
zet dengan titik di 

atas 

 - ra’ r ر

 - zai z ز

 - sin s س
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 - syin sy ش

 {s}ad s ص
es dengan titik di 

bawah 

 {d}ad d ض
de dengan titik di 

bawah 

 {t}a’ t ط
te dengan titik di 

bawah 

 {z}a’ z ظ
zet dengan titik di 

bawah 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain g غ

 - fa’ f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 - lam l ل

 - mim m م

 - nun n ن

 - wau w و

 - ha’ h ه

 hamzah ` Apostrof ء

 - ya’ y ي
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B. Konsonan Rangkap, Termasuk Tanda Syaddah, 

Ditulis Lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah :  احمديةّ

C. Ta’ marbu>t}ah 

1. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup atau dengan 

h}arakat, fath}ah, kasrah, dan d}ammah, maka 

ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh:  

 Zaka>t al-Fi}tri atau Zaka>h al-Fi}tri : زكاة الفطر

2. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati dengan “h” 

Contoh: طلحه – T{alh}ah 

Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: الجنة روضة – Raud}ah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia. 

Contoh: 

 ditulis Jama>’ah : جماعة 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis “t” 

 ditulis Ni’matulla>h : نعمة اللّٰ 
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الفطرزكاة    : ditulis Zaka>t al-Fit>ri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

1 َ----  Fath}ah a a 

2 ِ----  Kasrah i i 

3 ُ----  Dammah u u 

Contoh: 

 Yaz\habu – يذهب Kataba - كتب

 Z\ukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Driftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 
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 ــيَ 1
Fath}ah 

dan ya’ 
a a 

 ــَو 2
Fath}ah 

dan 

waw 

i i 

Contoh: 

 H}aula :حول Kaifa :كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 ا  َ 1
Fath}ah dan 

alif 
ā 

a bergaris 

atas 

ََ ى 2  
Fath}ah 

dan 

Alif layinah 

ā 
a bergaris 

atas 

يَِ  3  Kasrah dan 

ya’ 
ī 

i bergaris 

atas 

وَُ  4  Dammah 

dan waw 
ū 

u bergaris 

atas 

Contoh: 

 Tuh}ibbūna : نحبون

 al-Insān : الٕانسان

 <Rama : رمى
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 Qi>la : قيل

F. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu 

Kata Dipisahkan Dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 \ditulis mu’annas : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf 

kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” 

dalam lafadz jala>lah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Ima>m al-Bukha>riy mengatakan... 

2. Al-Bukha>riy dalam muqaddimah kitabnya 

menjelaskan... 

3. Masya>’Alla>h ka>na wa ma> lam yasya’ lam 

yakun. 

4. Billa>h ‘azza wa jalla. 

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n : القران

5. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti 

dengan huruf syamsiyah yang mengikutinya. 

 as-Sayyi’ah : السيعّة

H. Huruf Ganda (Syaddah Atau Tasydid) 
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Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan 

dengan huruf yang sama baik ketika berada di tengah 

maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muh}ammad : محمّد

 al-Wudd : الوّد

I. Kata Sandang “ال “ 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan 

huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“l”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān : القران

 al-Sunnah : السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal 

huruf kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan 

dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

الإمام 

 الغزالي

: al-Ima>m al-Ghoza>li> 
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السبع 

 المثاني

: al-Sab’u al-Mas\a>ni> 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

 Contoh:  

  

 Nasrun Minalla>hi : نصر من اّللّ 

لّلّ الٔامر 

 جميعا

: Lilla>hi al-Amr Jami>a> 

 

 

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas 

(’) atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir 

kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka 

Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

علوم  احياء

 الدين

: Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim 

atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 
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yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

وانّ اّللّ لهو 

 خير الرّزقين

: Wa Innalla>ha lahuwa khair al-

Ra>ziqi>n 

M. Kata Dalam Rangkaian Frasa Dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam atau : شيخ الإسلام

syaikhul Islam 
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MOTTO 

 

وْ مُحِباً وَلَا تكَُنْ خَامِسًا كُنْ عَالِمًا اوَْ مُتعََلِّمًا اوَْ مُسْتمَِعاً اَ 

 فتَهُْلِكَ 

“Jadilah engkau orang yang berilmu (pandai) atau orang yang 

belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu atau yang 

mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang 

kelima maka kamu akan celaka.” 

(HR. Imam Baihaqi) 
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ABSTRAK 

Muhamad Khoerul Mutakin, Nim. 1120052, 2024, 

“Argumentasi Hukum Kepala KUA Tentang Calon Pengantin 

Yang Tidak Memenuhi Syarat Administrasi (Studi Di Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Pemalang)”. Skripsi Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing skripsi: Luqman Haqiqi Amirulloh, M.H. 

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

pemenuhan persyaratan administrasi perkawinan yang 

diwajibkan oleh hukum untuk pencatatan perkawinan, 

khususnya terkait dokumen yang tidak valid. Ketidakvalidan 

dokumen seperti akta kelahiran dan kartu keluarga calon 

pengantin yang disebabkan pencantuman mantan suami 

pertama ibu sebagai ayah nasabnya. Selain itu, calon pengantin 

tidak bisa melampirkan buku nikah orang tuanya karena ia 

adalah anak hasil perkawinan siri tersebut yang belum 

diisbatkan.  

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara, kuesioner dan studi 

dokumen kemudian teknik analisis datanya menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan adanya dua argumentasi 

hukum yang berbeda dari Kepala KUA di Kabupaten 

Pemalang terkait calon pengantin yang tidak memenuhi syarat 

administrasi. Pertama, argumentasi hukum H. Khosikin, lebih 

fleksibel dan adaptif terhadap kendala administratif calon 

pengantin, memberikan solusi realistis yang selaras dengan 

prinsip kemaslahatan dalam hukum Islam. Argumentasi ini 

dinilai lebih kontekstual dan mempertimbangkan kondisi 

sosial masyarakat, terutama bagi calon pengantin yang 

mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan dokumen 

seperti akta kelahiran. Kedua, 12 Kepala KUA lainnya 

memberikan argumentasi yang lebih tegas guna menjaga 

keabsahan hukum, namun sikap ini dinilai kurang responsif 
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terhadap hambatan administratif yang dihadapi calon 

pengantin. 

Kata kunci: Argumentasi Hukum, KUA, Administrasi 
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ABSTRACT 

Muhamad Khoerul Mutakin, Student ID: 1120052, 2024, 

“The Legal Argument of the Head of the KUA Regarding 

Prospective Brides and Grooms Who Do Not Meet 

Administrative Requirements (Study at the Office of Religious 

Affairs, Pemalang Regency).” Thesis for the Islamic Family 

Law Study Program, Faculty of Sharia, K.H. Abdurrahman 

Wahid State Islamic University, Pekalongan.   

Thesis Supervisor: Luqman Haqiqi Amirulloh, M.H.   

The issue in this study relates to the fulfillment of marriage 

administrative requirements mandated by law for marriage 

registration, particularly concerning invalid documents. This 

includes issues like invalid birth certificates and family cards 

of prospective brides or grooms, where the mother's first ex-

husband is listed as the biological father. Additionally, the 

prospective bride or groom cannot provide their parents' 

marriage book because they are the child of an unregistered 

marriage (siri) that has not undergone isbat (legalization). 

This research is empirical juridical in nature, using a 

qualitative approach. Data collection techniques include 

interviews, questionnaires, and document study, while data 

analysis techniques involve data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. 

The study results show two different legal arguments from 

the Heads of the KUA in Pemalang Regency regarding 

prospective brides or grooms who do not meet administrative 

requirements. First, the legal argument from H. Khosikin is 

more flexible and adaptive to the administrative challenges 

faced by prospective brides or grooms, offering realistic 

solutions aligned with the principle of benefit in Islamic law. 

This argument is considered more contextual, taking into 

account the social conditions of the community, especially for 

those struggling to meet document requirements such as birth 

certificates. Second, the other 12 Heads of KUA offer a more 

strict argument to maintain legal validity; however, this 
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approach is viewed as less responsive to the administrative 

obstacles faced by the prospective brides or grooms. 

Keywords: Legal Argument, KUA, Administration  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang berhak membentuk keluarga melalui 

perkawinan yang sah dan melanggengkan keturunannya. 

Dasarnya adalah Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa 

perkawinan dinyatakan sah apabila dilakukan menurut 

hukum agama dan ketentuan keimanan serta wajib dicatat.1 

Pencatatan perkawinan dilakukan di Kantor Urusan 

Agama (KUA) yang merupakan instansi terkecil 

Kementerian Agama yang ada di tingkat kecamatan. KUA 

bertugas membantu melaksanakan sebagian tugas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten di bidang urusan agama 

Islam di wilayah kecamatan.2 Pelayanan KUA terhadap 

masyarakat berkaitan dengan peristiwa perkawinan, haji, 

zakat, dan kegiatan agama lainnya. 

Pencatatan perkawinan ditangani oleh Pegawai 

Pencatat Nikah (PPN) atau biasa juga disebut penghulu. 

Pencatatan perkawinan dapat diartikan sebagai suatu 

                                                           
     1 Muhammad Afdhol Kusuma Ningrat, “Urgensi Buku Nikah Orang Tua 

Sebagai Syarat Administrasi Perkawinan Anak Perempuan Pertama Pada 

Kantor Urusan Agama Kabupaten Lampung Utara,” JAWI 5, no. 2 (2023): 

101–28, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/jawi, 104. 

     2 Ferizal, Sejarah Lahirnya Puskesmas, ASN, BKN, Kementerian 

PANRB, KOPRI, KUA Dan Akreditasi Puskesmas, Cetakan Pertama 

(Sukabumi: CV. Jejak, 2022), 166. 
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administrasi pemerintahan yang bertujuan untuk 

menciptakan ketertiban dan kesejahteraan warga 

negaranya.3 Namun dinamika permasalahan hukum 

perkawinan di Indonesia terus berkembang. Permasalahan 

sering muncul mengenai perkawinan atau administrasi 

pencatatan perkawinan seperti permasalahan syarat 

administrasi dalam perkawinan bagi calon pengantin yang 

beberapa persyaratan administrasinya tidak terpenuhi. 

Dalam permasalahan mengenai perkawinan atau 

administrasi pencatatan perkawinan, Peran kepala KUA 

memiliki pengaruh yang besar, hal ini karena kepala KUA 

adalah penghulu yang diberi tugas tambahan sebagai 

Kepala KUA Kecamatan. Kepala KUA memiliki beberapa 

tugas pokok, diantaranya: 

1. Kepala KUA sebagai penghulu bertugas untuk 

melakukan pengawasan nikah/rujuk menurut agama 

Islam. 

2. Menyelenggarakan fungsi pelaksanaan nikah dan rujuk, 

bimbingan keluarga sakinah, bimbingan kemasjidan, 

bimbingan pembinaan syariah serta menyelenggarakan 

                                                           
     3 Imam Faishol, “Implementasi Pencatatan Perkawinan Di Indonesia 

(Studi Atas Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974),” Ulumul 

Syar’i : Jurnal Ilmu-Ilmu Hukum Dan Syariah 8, no. 2 (June 10, 2020): 1–

25, https://doi.org/10.52051/ulumulsyari.v8i2.53, 1. 
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fungsi lain di bidang agama Islam yang ditugaskan oleh 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.4 

Dari peran diatas, jika terjadi permasalahan dalam hal 

perkawinan, kepala KUA dapat memberikan keputusan 

untuk menangani permasalahan tersebut dengan melakukan 

pendekatan penegakan hukum. Pendekatan ini dapat 

dilakukan mengingat kepala KUA dalam melaksanakan 

tugasnya harus berpijak pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku.5 

Di kantor urusan agama wilayah Kabupaten 

Pemalang beberapa kali terjadi permasalahan terhadap 

syarat administrasi perkawinan. Seperti yang dialami oleh 

saudari Y, calon pengantin yang merupakan seorang anak 

perempuan hasil perkawinan siri dari pernikahan kedua 

ibunya yang telah meninggal sejak ia masih kecil. Ayah 

biologisnya tidak diketahui identitas dan keberadaannya, 

sementara perkawinan ibunya belum diakui secara resmi 

karena belum dilakukan isbat nikah. Akibatnya, akta 

kelahiran dan kartu keluarga (KK) calon pengantin tidak 

valid, karena mencantumkan nama mantan suami ibunya 

                                                           
     4 Agus Susanto, “Peran Kepala KUA Dalam Membangun Moderasi 

Beragama Di Kabupaten Majalengka,” Andragogi: Jurnal Diklat Teknis 

Pendidikan Dan Keagamaan 7, no. 2 (December 30, 2019): 232–45, 

https://doi.org/10.36052/andragogi.v7i2.92. 234. 

     5 Agus Susanto, “Peran Kepala KUA Dalam Membangun Moderasi 

Beragama Di Kabupaten Majalengka,” Andragogi: Jurnal Diklat Teknis 

Pendidikan Dan Keagamaan 7, no. 2 (December 30, 2019): 232–45, 

https://doi.org/10.36052/andragogi.v7i2.92. 233. 

https://doi.org/10.36052/andragogi.v7i2.92
https://doi.org/10.36052/andragogi.v7i2.92
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dari pernikahan pertama sebagai ayahnya, bukan nama ibu 

atau ayah yang sebenarnya. Selain itu, calon pengantin 

tidak dapat melampirkan buku nikah orang tuanya untuk 

keperluan administrasi, dan ia mengalami kesulitan saat 

ingin melakukan Isbat, karena tidak mengetahui identitas 

ayah biologisnya baik nama maupun keberadaannya.6 

Dari kasus di atas terlihat adanya beberapa fakta 

yuridis yang tidak sesuai ketentuan yang ada, seperti: 

1. Status perkawinan orang tua tidak diakui negara 

Perkawinan yang kedua dari Ibu calon pengantin 

adalah perkawinan siri (perkawinan yang dilakukan 

tanpa dicatatkan oleh negara). Di Indonesia, perkawinan 

yang tidak dicatatkan tidak memiliki kekuatan hukum di 

mata negara sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, pasal 2 ayat (2), yang menyatakan 

bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku”.7 Dengan tidak 

adanya pencatatan perkawinan, status hukum 

pernikahan orang tua Calon Pengantin dianggap tidak 

sah oleh negara. Akibatnya calon Pengantin dianggap 

lahir dari “hubungan di luar nikah” dalam konteks 

hukum negara. 

                                                           
     6 Yuyun, Calon Pengantin, diwawancarai Oleh Muhamad Khoerul 

Mutakin, Dirumah Desa Kalirandu Kecamatan Petarukan, 12 Mei 2024. 

     7 “UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” n.d., accessed May 20, 

2024. 
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2. Ketiadaan dokumen administratif resmi orang tua 

Ketiadaan dokumen ini disebabkan karena 

perkawinan siri yang dilakukan sang ibu dengan ayah 

biologis calon pengantin belum pernah di isbat nikahkan 

(penetapan nikah di pengadilan agama untuk pengakuan 

hukum), dan mengingat identitas ayah biologis juga 

tidak diketahui, maka pengajuan isbat nikah pun sulit 

dilakukan karena adanya syarat yang mensyaratkan 

kehadiran kedua pihak (suami dan istri) atau bukti yang 

cukup untuk menunjukkan bahwa perkawinan pernah 

dilakukan. 

3. Data kependudukan yang tidak valid 

Akta kelahiran dan Kartu Keluarga (KK) calon 

pengantin tidak sah atau dianggap tidak valid secara 

hukum. Dalam akta kelahiran dan KK, calon pengantin 

dinasabkan kepada mantan suami dari pernikahan 

pertama ibunya (bukan ayah biologis dari calon 

pengantin). Seharusnya, sesuai ketentuan hukum, 

seorang anak yang lahir dari perkawinan yang tidak 

dicatatkan dinasabkan kepada ibunya. Hal ini sesuai 

dengan ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 100 yang menyatakan bahwa “anak yang lahir di 

luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab 
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dengan ibunya dan keluarga ibu nya”.8 Ketidakvalidan 

data ini juga mengakibatkan calon pengantin memiliki 

kendala dalam melampirkan dokumen yang sesuai 

dalam syarat administrasi pernikahan. 

Dari fakta yuridis diatas, dapat diketahui beberapa 

persyaratan administrasi perkawinan yang tidak terpenuhi 

atau terkendala, sebagaimana yang ditentukan dalam PMA 

No. 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Perkawinan, yaitu: 

1. Fotokopi Akta kelahiran; 

2. Fotokopi Kartu keluarga;  

3. Fotokopi KTP orang tua; dan 

4. Fotokopi Buku nikah orang tua. 

Buku nikah orang tua merupakan syarat tambahan 

khusus yang diperuntukan bagi calon pengantin perempuan 

yang kedudukannya sebagai anak pertama. Hal ini telah 

disepakati oleh seluruh KUA yang berada di wilayah 

Kabupaten Pemalang.9 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan persyaratan 

administrasi perkawinan telah dilakukan oleh beberapa 

orang dengan berbagai fokus permasalahan yang beragam.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Imam Baehaqi 

                                                           
     8 Kementrian Agama RI, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, and Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Kompilasi Hukum 

Islam Di Indonesia (Jakarta, 2018). 51 

     9 Zainul Musta’in, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Pemalang, 

diwawancarai oleh Muhamad Khoerul Mutakin, Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Pemalang-Pemalang, 24 September 2024. 
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(2015)10, Ahmad Syahri Syarifudin (2021)11, M. Alvin Nuzi 

Khairi Mazin (2022).12 Berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian ini mengkaji argumentasi hukum yang 

dikemukakan para dari setiap KUA yang ada di Kabupaten 

Pemalang mengenai persoalan calon pengantin yang tidak 

memenuhi syarat administrasinya serta menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi argumentasi hukum dari 

pihak KUA  dan akibat hukum yang menyertainya.  

Dari problematika yang telah disebutkan, kendala 

yang muncul di lapangan berkaitan dengan dokumen 

identitas calon pengantin. Hal tersebut adalah perkara 

penting apalagi dalam administrasi perkawinan, karena 

dokumen identitas merupakan alat yang membuktikan jati 

diri pada setiap individu. Berdasarkan kompleksitas 

masalah, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Argumentasi Hukum Kepala KUA Tentang Calon 

Pengantin Yang Tidak Memenuhi Syarat Administrasi 

(Studi Di Kantor Urusan Agama Kabupaten 

Pemalang)”. 

                                                           
     10 Imam Baehaqi, “Analisis Terhadap Kebijakan KUA Kaliwungu 

Kendal Tentang Tidak Terpenuhinya Syarat Administrasi Perkawinan” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015). 

     11 Ahmad Syahri Syaifudin, “Implementasi Peraturan Menteri Agama 

Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Perkawinan Di Kantor Urusan 

Agama Kota Bojonegoro” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021). 

     12 M. Alvin Nuzi Khairi Mazin, “Analisis Implementasi Pencatatan 

Perkawinan Menurut Peraturan Menteri Agama Dan Hukum Islam,” Jurnal 

Riset Hukum Keluarga Islam 2, no. 2 (December 2022): 105–10.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana argumentasi hukum kepala KUA di 

Kabupaten Pemalang tentang calon pengantin yang tidak 

memenuhi persyaratan administrasi? 

2. Apa saja faktor yang menjadi pertimbangan argumentasi 

hukum kepala KUA dan bagaimana akibat hukumnya 

terhadap calon pengantin yang tidak memenuhi syarat 

administrasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan argumentasi hukum kepala KUA di 

Kabupaten Pemalang tentang calon pengantin yang tidak 

memenuhi persyaratan administrasi. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 

argumentasi hukum yang dikemukakan kepala KUA 

mengenai calon pengantin yang tidak memenuhi syarat 

administrasi serta akibat hukum yang menyertainya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dalam penelitian ini dua, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini merupakan bentuk kontribusi 

terhadap ilmu hukum khususnya pada bidang hukum 

perdata perihal administrasi dalam perkawinan. Dan 
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diharapkan dapat menjadi sarana dalam menambah 

wawasan keilmuan mengenai administrasi pencatatan 

perkawinan bagi kalangan yang memiliki persoalan 

kepentingan yang terkait. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum perdata. 

Disamping itu juga bisa menjadi acuan bagi para peneliti 

yang akan melakukan penelitian yang sejenis. 

E. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu  serta 

memastikan orisinalitas penelitian. Peneliti akan 

memaparkan beberapa karya ilmiah yang penelitiannya 

membahas mengenai persoalan administrasi perkawinan. 

Diantaranya adalah: 

Skripsi yang ditulis Imam Baehaqi, mahasiswa 

Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyah UIN Walisongo 

Semarang dengan judul “Analisis Terhadap Kebijakan 

KUA Kaliwungu Kendal Tentang Tidak Terpenuhinya 

Syarat Administrasi Perkawinan”.13 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji kebijakan dan alasan KUA Kaliwungu 

membolehkan perkawinan bagi orang yang tidak memenuhi 

                                                           
     13 Imam Baehaqi, “Analisis Terhadap Kebijakan KUA Kaliwungu 

Kendal Tentang Tidak Terpenuhinya Syarat Administrasi Perkawinan” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015). 
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syarat administrasi dengan menggunakan metode penelitian 

lapangan dan pendekatan kualitatif. Berdasarkan temuan 

penelitian, KUA Kaliwungu Kendal terkadang hanya 

berpedoman pada hukum fiqh dalam menjalankan tugasnya 

karena tidak ingin mempersulit masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dengan diperbolehkannya perkawinan bagi 

orang yang tidak mempunyai akta kelahiran atau kartu 

identitas, serta diperbolehkannya perkawinan antara laki-

laki dengan perempuan lain meskipun masa iddah mantan 

istrinya tersebut belum berakhir. 

Kesinambungan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Imam Baehaqi dengan penelitian ini adalah antara 

keduanya berkaitan dengan tema penelitian yang diambil 

yaitu mengenai syarat administrasi perkawinan yang tidak 

terpenuhi. Untuk perbedaan penelitiannya terletak pada 

pembahasan penelitian, dimana penelitian yang dilakukan 

Imam Baehaqi membahas mengenai kebijakan dari KUA 

Kaliwungu sedangkan pada penelitian ini membahas 

mengenai argumentasi hukum Kepala KUA mengenai 

calon pengantin yang tidak memenuhi syarat administrasi. 

Skripsi Abik Rifal Mubarok, mahasiswa Program 

Studi Hukum Keluarga Islam IAIN Purwokerto dengan 

judul “Penentuan Wali Nikah Bagi Anak Perempuan Dari 

Hasil Nikah Siri Di KUA Purwokerto Timur Banyumas 



11 
 

 
 

Perspektif Fiqh Islam”.14 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji tentang penetapan perwalian nikah bagi anak 

pertama perempuan hasil perkawinan siri di KUA 

Kabupaten Purwokerto Timur ditinjau dari Fiqih. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Temuan penelitian menunjukan 

bahwa penunjukan wali bagi anak hasil perkawinan siri 

sudah tepat, dengan mempertimbangkan kedudukannya 

terhadap anak luar nikah berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Namun 

jika dilihat dari hukum Islam, ketentuan tersebut dinilai 

kurang tepat karena status hukum anak luar nikah berbeda 

dengan anak hasil perkawinan siri. 

Adapun persamaan penelitian Abik Rifal Mubarok 

dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya yang 

berupa anak perempuan hasil perkawinan siri dan persoalan 

yang menyertainya ketika hendak menikah. Sedangkan 

perbedaannya ada pada pembahasan penelitian. Penelitian 

Abik Rifal Mubarok membahas mengenai penunjukan wali 

nikah bagi anak hasil nikah siri sedangkan dalam penelitian 

ini membahas mengenai argumentasi hukum Kepala KUA 

Kabupaten Pemalang ketika ada calon pengantin yang tidak 

memenuhi syarat administrasi. 

                                                           
     14 Abik Rifal Mubarok, “Penentuan Wali Nikah Bagi Anak Perempuan 

Dari Hasil Nikah Siri Di KUA Purwokerto Timur Banyumas Perspektif 

Fiqh Islam” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018). 
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Skripsi Ahmad Syahri Syarifudin, mahasiswa Jurusan 

Hukum Keluarga Islam dengan judul “Implementasi 

Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang 

Pencatatan Perkawinan Di Kantor Urusan Agama Kota 

Bojonegoro”.15 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi PMA Nomor 20 Tahun 

2019 serta faktor-faktor yang menjadi penyebab atau 

penghambat dalam pencatatan perkawinan dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan dan pendekatan 

kualitatif. Penelitian menyebutkan bahwa PMA Nomor 20 

Tahun 2019 pada Kantor Urusan Agama Kota    Bojonegoro 

telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan walaupun 

terdapat beberapa hal yang belum sempurna dalam 

tindakannya. Permasalahan yang muncul pada saat 

pencatatan perkawinan antara lain: data kependudukan 

yang tidak valid, server error pada aplikasi web Simkah dan 

masyarakat yang belum paham dengan sistem administrasi 

perkawinan. 

Kesinambungan antara penelitiannya Ahmad Syahri 

Syaifudin dengan penelitian ini adalah mengenai 

persyaratan administrasi yang tertuang dalam PMA Nomor 

20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Perkawinan. Sedangkan 

untuk perbedaannya ada pada pembahasan penelitian, 

                                                           
     15 Ahmad Syahri Syaifudin, “Implementasi Peraturan Menteri Agama 

Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Perkawinan Di Kantor Urusan 

Agama Kota Bojonegoro” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021). 
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dimana penelitian yang ditulis Ahmad Syahri Syaifudin 

menitikberatkan pada implementasi PMA Nomor 20 Tahun 

2019 tentang Pencatatan Perkawinan dan hambatan dalam 

pencatatan perkawinan sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada argumentasi hukum Kepala KUA 

ketika ada persoalan calon pengantin yang tidak memenuhi 

syarat administrasi. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Yasmainisa, Rozaili 

dan Ricky Muliawan Hansyar dari Universitas Jabal Ghafur 

Sigli dengan judul “Permasalahan Administrasi Pencatatan 

Perkawinan Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Pidie 

Kabupaten Pidie”.16 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan administrasi pencatatan 

perkawinan dan kendala-kendala yang menyertainya 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif serta 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Temuan penelitian 

menunjukan bahwa ada beberapa hambatan yang ditemui 

dalam mengelola administrasi pencatatan perkawinan, 

antara lain: masalah pendanaan dan kesaksian dalam proses 

administrasi. Kendala yang dihadapi antara lain: 

terbatasnya kapasitas staf administrasi serta sarana dan 

prasarana yang belum memadai. 

                                                           
     16 Yasmainisa, Rozaili, and Ricky Muliawan Hansyar, “Permasalahan 

Administrasi Pencatatan  Nikah Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pidie Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi Dan Sosial Sains 2, no. 2 

(September 2023): 68–75. 
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Persamaan dalam penelitian yang ditulis oleh 

Yasmainisa, Rozaili dan Ricky Muliawan Hansyar dengan 

penelitian ini adalah pembahasan mengenai administrasi 

pencatatan perkawinan. Sedangkan perbedaannya, 

penelitian terdahulu berfokus pada hambatan dalam 

pelaksanaan pencatatan perkawinan sedangkan penelitian 

ini berfokus pada argumentasi hukum yang diberikan 

Kepala KUA ketika ada calon pengantin yang tidak 

memenuhi syarat administrasi. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh M. Alvin Nuzi Khairi 

Mazin, mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam 

dari Universitas Islam Bandung yang berjudul “Analisis 

Implementasi Pencatatan Perkawinan Menurut Peraturan 

Menteri Agama dan Hukum Islam”.17 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pencatatan 

perkawinan di Kantor Urusan Agama Bojongsoang sesuai 

dengan Pasal 40 PMA No. 20 Tahun 2019 dan Hukum 

Islam dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan berbasis hukum-normatif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pelaksanaan pencatatan perkawinan di KUA 

Bojongsoang tidak sesuai dengan peraturan yang ada dalam 

Pasal 40 PMA Nomor 20 Tahun 2019. Hal itu dibuktikan 

dengan diterbitkannya duplikat lembaran akta nikah. 

                                                           
     17 M. Alvin Nuzi Khairi Mazin, “Analisis Implementasi Pencatatan 

Perkawinan Menurut Peraturan Menteri Agama Dan Hukum Islam,” Jurnal 

Riset Hukum Keluarga Islam 2, no. 2 (December 2022): 105–10. 
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Namun jika dilihat dari hukum Islam, penerapannya sejalan 

dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat berupa 

pembuktian keamanan hukum perkawinan yang ada saat 

ini. 

Persamaan yang ada pada penelitian yang ditulis oleh 

M. Alvin Nuzi Khairi Mazin dengan penelitian ini berkaitan 

dengan pencatatan perkawinan di KUA. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pembahasan penelitian. Dalam 

jurnal yang ditulis oleh M. Alvin Nuzi Khairi Mazin 

pembahasannya menitikberatkan pada implementasi PMA 

Nomor 20 Tahun 2019 dan hukum Islam. Sedangkan 

penelitian ini pembahasannya menitikberatkan pada 

argumentasi hukum dari Kepala KUA ketika menangani 

calon pengantin yang tidak memenuhi persyaratan 

administrasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terkait diatas, 

dapat ditegaskan bahwa penelitian yang dilakukan ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai administrasi pencatatan perkawinan.  Perbedaan 

tersebut mencakup pembahasan penelitian yaitu dalam 

penelitian ini membahas mengenai argumentasi hukum dari 

Kepala KUA yang ada di Kabupaten Pemalang ketika ada 

calon pengantin yang tidak memenuhi persyaratan 

administrasi serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
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argumentasi hukum tersebut dan akibat hukum yang 

menyertainya. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Teori penalaran hukum 

Peter Wahlgren dari Stockholm Institute for 

Scandinavian Law dalam artikelnya tentang Legal 

Reasoning menyatakan bahwa penalaran hukum 

merupakan istilah yang dipakai untuk melabeli banyak 

aktivitas dalam bidang hukum: proses mental yang 

bekerja dalam pengambilan keputusan hukum; 

identifikasi kasus, interpretasi, atau mengevaluasi fakta 

hukum; pilihan aturan hukum, dan penerapan hukum 

dalam kasus-kasus konkret; penyusunan sebuah 

pertimbangan, argumen, opini atau pendapat hukum. 

Dalam perspektif tujuan hukum, penalaran hukum yang 

ideal adalah penalaran hukum yang mampu 

mewujudkan ketiga terminology hukum yaitu keadilan, 

kepastian hukum dan kemanfaatan secara bersama-sama 

dan juga secara berimbang.18 

Dalam hal penalaran hukum, dikenal dua metode 

dalam melakukan penalaran yakni: 

a. Penalaran deduktif merupakan suatu prosedur 

penalaran yang berpangkal pada suatu peristiwa 

                                                           
     18 Miftahul Qodri, “‘Benang Merah’ Penalaran Hukum. Argumentasi 

Hukum Dan Penegakan Hukum,” Jurnal Hukum Progresif 7, no. 2 

(October 2019): 182–91. 185. 
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umum, yang kebenarannya telah diyakini dan 

berakhir pada suatu kesimpulan atau pengetahuan 

yang bersifat lebih khusus. 

b. Penalaran induktif merupakan prosedur penalaran 

yang berpangkal dari peristiwa khusus sebagai hasil 

pengamatan empirik dan berakhir pada suatu 

kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat 

umum.19 

2. Administrasi pencatatan perkawinan 

Pencatatan menurut bahasa yaitu proses, cara atau 

perbuatan mencatat. Pencatatan biasanya berhubungan 

dengan suatu proses catat mencatat atau tulis menulis 

data, baik secara manual dalam draf buku atau dalam 

bentuk soft file di komputer, salah satunya bertujuan 

untuk pendataan dan memudahkan pencarian pada saat 

data tersebut dibutuhkan atau data tersebut bisa 

digunakan sebagai alat bukti tertulis tentang suatu 

perkara. Pencatatan perkawinan merupakan pendataan 

administrasi perkawinan yang ditangani oleh Pegawai 

Pencatat Nikah (PPN) yang bertujuan untuk 

menciptakan ketertiban hukum.20 

                                                           
     19 Miftahul Qodri, “‘Benang Merah’ Penalaran Hukum. Argumentasi 

Hukum Dan Penegakan Hukum,” Jurnal Hukum Progresif 7, no. 2 

(October 2019): 182–91. 183. 

     20 Imam Faishol, “Implementasi Pencatatan Perkawinan Di Indonesia 

(Studi Atas Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974),” Ulumul 
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Proses pendaftaran dan pencatatan nikah sangat 

mudah. Secara umum, ada tiga tahapan yang harus 

ditempuh, yaitu: 

a. Pendaftaran 

b. Kursus calon pengantin, dan  

c. Pencatatan peristiwa nikah.21 

Cara paling mudah dan efektif untuk mendaftarkan 

perkawinan anda adalah mendatangi petugas di KUA. 

pada beberapa KUA yang sudah memiliki laman 

internet, anda bisa mengunjungi laman KUA tersebut 

dan berkonsultasi dengan admin untuk mengetahui 

syarat-syarat pencatatan perkawinan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis 

penelitian hukum yuridis empiris, di mana pendekatan 

ini berfokus pada pengkajian kondisi nyata yang terjadi 

di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

fakta-fakta yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas, guna memberikan gambaran yang akurat 

                                                           
Syar’i : Jurnal Ilmu-Ilmu Hukum Dan Syariah 8, no. 2 (June 10, 2020): 1–

25, https://doi.org/10.52051/ulumulsyari.v8i2.53. 1. 

     21 Adib Machrus et al., Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri 

Calon Pengantin, ed. Ahmad Kasyful Anwar and Triwibowo Budi Santoso 

(Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA & Keluarga 

Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2018). 194. 
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mengenai situasi yang dihadapi.22 Maka dari itu, peneliti 

akan berfokus pada pencarian data secara langsung di 

tempat yang menjadi lokasi penelitian. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa narasi tulisan atau 

yang disampaikan secara lisan dari orang dan perilaku 

yang diamati.23 Dalam penelitian ini, data deskriptif 

didapatkan peneliti dari wawancara terhadap Kepala 

KUA dan kuesioner kepada penghulu di Kabupaten 

Pemalang. 

3. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini bertempat di 

tiga belas kantor urusan agama yang berada di 

Kabupaten Pemalang, yaitu: 

a. Kantor urusan agama Kecamatan Ampelgading 

b. Kantor urusan agama Kecamatan Bantarbolang 

c. Kantor urusan agama Kecamatan Belik 

d. Kantor urusan agama Kecamatan Bodeh 

                                                           
     22 Kornelius Benuf and Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian 

Hukum Sebagai Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum 

Kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (April 1, 2020): 20–33, 

https://doi.org/10.14710/gk.2020.7504. 28. 

     23 Agustin et al., Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Panduan 

Praktis Analisis Data Kualitatif), ed. Irmayanti, Cetakan Pertama (Deli 

Serdang: PT. Mifandi Mandiri Digital, 2023), 

https://www.researchgate.net/publication/380401514. 18. 

https://doi.org/10.14710/gk.2020.7504
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e. Kantor urusan agama Kecamatan Comal 

f. Kantor urusan agama Kecamatan Moga 

g. Kantor urusan agama Kecamatan Pemalang 

h. Kantor urusan agama Kecamatan Petarukan 

i. Kantor urusan agama Kecamatan Pulosari 

j. Kantor urusan agama Kecamatan Randudongkal 

k. Kantor urusan agama Kecamatan Taman 

l. Kantor urusan agama Kecamatan Ulujami 

m. Kantor urusan agama Kecamatan Warungpring. 

4. Sumber data penelitian 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer didapatkan dari 

pengolahan data terkait konsep administrasi 

pencatatan perkawinan dan argumentasi hukum 

Kepala KUA terhadap calon pengantin yang tidak 

memenuhi persyaratan administrasi serta dikuatkan 

dengan wawancara secara individu dan kuesioner 

guna mendukung kelengkapan data penelitian. 

Penelitian menggunakan sampel kasus calon 

pengantin yang ada di KUA Kecamatan Petarukan 

yang kemudian dilanjutkan akan dianalisis secara 

umum oleh para Kepala KUA yang ada di Kabupaten 

Pemalang dengan teknik wawancara secara langsung 

dan kuesioner kepada Penghulu/Penyuluh KUA yang 

ada di Kabupaten Pemalang. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder didapatkan dari literatur 

hukum, karya tulis ilmiah hukum dan pendapat dari 

para ahli sebagai pertimbangan keakuratan teori dari 

data yang diperoleh. 

5. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

1) Wawancara langsung 

Wawancara merupakan salah satu bentuk 

komunikasi langsung berupa tanya jawab dengan 

tatap muka antara peneliti dengan informan.24 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

wawancara tatap muka dengan Kepala KUA di 

tiga belas kecamatan yang berada di Kabupaten 

Pemalang. Peneliti berpendapat bahwa melakukan 

wawancara kepada Kepala KUA di tiga belas 

kecamatan yang berada di Kabupaten Pemalang 

merupakan data ideal yang dapat digunakan 

sebagai bentuk penelitian dan analisis selanjutnya. 

2) Kuesioner 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 

yang disusun secara tertulis berdasarkan proposal 

penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

                                                           
     24 Jarot Digdo Ismoyo, Metodologi Penelitian Hukum Mendapat 

Kebenaran Berdasarkan Konsep Hukum, ed. Avida Avia, Cetakan Ke-1 

(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2019). 58. 
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data primer secara langsung dari informan 

penelitian yang ditentukan sebelumnya di lokasi 

penelitian.25 Oleh karena itu, peneliti akan 

memberikan kuesioner kepada penghulu KUA di 

setiap kecamatan yang berada di Kabupaten 

Pemalang. 

b. Studi dokumen 

Dokumen merupakan catatan tertulis tentang 

berbagai kegiatan dan peristiwa yang pernah 

dilakukan. Misalnya jurnal pada bidang ilmu tertentu 

memuat dokumen penting yang membantu peneliti 

dalam memahami topik penelitiannya. Literatur 

terkait juga termasuk dalam kategori dokumen terkait 

penelitian. Semua dokumen yang berkaitan dengan 

setiap penelitian yang bersangkutan harus didaftarkan 

sebagai sumber informasi.26 

6. Teknik analisis data 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses klasifikasi dan 

seleksi data yang berfokus pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan modifikasi data mentah yang 

                                                           
     25 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Cetakan Pertama (Mataram: 

Mataram University Press, 2020). 100. 

     26 Jarot Digdo Ismoyo, Metodologi Penelitian Hukum Mendapat 

Kebenaran Berdasarkan Konsep Hukum, ed. Avida Avia, Cetakan Ke-1 

(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2019). 58. 
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muncul dari catatan lapangan tertulis. Proses ini 

dimulai pada awal penelitian dan berlanjut sepanjang 

penelitian, bahkan sebelum data benar-benar 

dikumpulkan.27 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses menyusun 

kumpulan informasi, hal ini memberikan kesempatan 

untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.28 

c. Menarik kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus 

menerus sejak pengumpulan data dimulai. Peneliti 

mulai menganalisis makna dari hal-hal yang 

ditemuinya dan mencatat kaidah, pola, pernyataan, 

kemungkinan konfigurasi dan arahnya, sebab akibat 

dan dalil dari peneliti yang berkompeten. tidak 

memegang teguh hal-hal tersebut, artinya tetap 

terbuka.29 

                                                           
     27 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 17, no. 33 (January 2, 2019): 81, 

https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 94. 

     28 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 17, no. 33 (January 2, 2019): 81, 

https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 94. 

     29 Jarot Digdo Ismoyo, Metodologi Penelitian Hukum Mendapat 

Kebenaran Berdasarkan Konsep Hukum, ed. Avida Avia, Cetakan Ke-1 

(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2019). 61. 
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H. Sistematika Penulisan 

BAB I pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teori, penelitian yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II landasan teoritis dan konseptual. Bab ini 

berisi landasan teori penelitian berupa teori argumentasi 

hukum dan teori penalaran hukum serta berisi landasan 

konseptual yang berupa penjelasan mengenai KUA dan 

konsep administrasi pencatatan perkawinan yang ada di 

KUA. 

BAB III argumentasi hukum Kepala KUA Kabupaten 

Pemalang tentang calon pengantin yang tidak memenuhi 

syarat administrasi. Bab ini akan memaparkan temuan-

temuan di lapangan yang meliputi argumentasi hukum 

Kepala KUA tentang calon pengantin yang persyaratan 

administrasinya tidak terpenuhi  dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi argumentasi hukum Kepala KUA serta 

akibat hukumnya. 

BAB IV analisis argumentasi hukum Kepala KUA 

Kabupaten Pemalang tentang calon pengantin yang tidak 

memenuhi syarat administrasi. Bab ini merupakan analisis 

dari argumentasi hukum dari Kepala KUA yang berada di 

wilayah Kabupaten Pemalang mengenai calon pengantin 

yang tidak memenuhi persyaratan administrasi dan faktor-
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faktor yang dapat mempengaruhi argumentasi hukum serta 

akibat hukum yang menyertainya. 

BAB V penutup. Bab ini berisi uraian hasil penelitian 

berupa kesimpulan dan saran berdasarkan temuan materi 

dan hasil lapangan serta analisis yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Argumentasi hukum H. Khosikin, lebih fleksibel dan 

adaptif terhadap kendala administratif calon pengantin, 

memberikan solusi realistis yang selaras dengan prinsip 

kemaslahatan dalam hukum Islam. Argumentasi ini 

dinilai lebih kontekstual dan mempertimbangkan 

kondisi sosial masyarakat, terutama bagi calon 

pengantin yang mengalami kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dokumen seperti akta kelahiran. Meskipun 

beberapa Kepala KUA lain memberikan argumentasi 

yang lebih tegas guna menjaga keabsahan hukum, 

namun sikap ini dinilai kurang responsif terhadap 

hambatan administratif yang dihadapi calon pengantin. 

2. Kepala KUA Kabupaten Pemalang mempertimbangkan 

tiga faktor utama dalam argumentasi hukum terkait 

pernikahan: kelengkapan dokumen, latar belakang 

pendidikan calon pengantin, dan kepatuhan terhadap 

hukum yang berlaku. Kebijakan ini mencerminkan 

keseimbangan antara kepastian hukum dan kepekaan 

sosial, di mana kelengkapan dokumen diprioritaskan 
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untuk mencegah masalah hukum di masa depan, 

sementara aspek pendidikan diperlunak untuk 

memperhatikan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Akibat hukum dari argumentasi ini terbagi menjadi dua, 

yaitu pernikahan yang dapat segera dilangsungkan 

dengan persyaratan dokumen alternatif atau penundaan 

hingga kelengkapan dokumen terpenuhi.  

B. Saran 

1. Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya: Disarankan 

untuk mengeksplorasi perbedaan interpretasi hukum 

antar Kepala KUA di berbagai daerah, implementasi 

kebijakan nasional, serta dampak hukum jangka panjang 

bagi pasangan dengan dokumen administrasi tidak 

lengkap. 

2. Rekomendasi untuk Pihak Terkait: 

a. Kementerian Agama: Perlu memberikan panduan 

seragam dan jelas untuk mengurangi perbedaan 

interpretasi hukum. 

b. Kepala KUA: Mengutamakan kemaslahatan calon 

pengantin sambil menjaga kepatuhan hukum, dengan 

pelatihan lebih lanjut tentang penafsiran hukum. 

c. Pemerintah Daerah: Meningkatkan koordinasi 

dengan lembaga terkait untuk membantu calon 

pengantin dalam melengkapi dokumen administratif. 

3. Rekomendasi untuk Masyarakat: Masyarakat perlu 

meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya 

kelengkapan dokumen administrasi sebelum perkawinan 

untuk melindungi hak-hak hukum dan status 

perkawinan, serta meningkatkan sosialisasi tentang 

prosedur administrasi perkawinan. 
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diwawancarai oleh Muhamad Khoerul Mutakin, Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Comal-Pemalang, 23 September 

2024. 

 



86 
 

 
 

Munawir. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Warungpring, diwawancarai oleh Muhamad Khoerul Mutakin, 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Warungpring-Pemalang, 

27 September 2024. 

 

Musta’in, Zainul. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pemalang, diwawancarai oleh Muhamad Khoerul Mutakin, 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Pemalang-Pemalang, 24 

September 2024. 

 

Mutarofik. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Ampelgading, diwawancarai oleh Muhamad Khoerul 

Mutakin, Kantor Urusan Agama Kecamatan Ampelgading-

Pemalang, 25 September 2024. 

 

Nizam, Moh. Ali. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Bodeh, diwawancarai oleh Muhamad Khoerul Mutakin, 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Bodeh-Pemalang, 23 

September 2024. 

 

Ulumudin, Achya. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Bantarbolang, diwawancarai oleh Muhamad Khoerul 

Mutakin, Kantor Urusan Agama Kecamatan Bantarbolang-

Pemalang, 24 September 2024. 
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Yuyun. Calon Pengantin, diwawancarai Oleh Muhamad 

Khoerul Mutakin, Dirumah Desa Kalirandu Kecamatan 

Petarukan, 12 Mei 2024. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama  : Muhamad Khoerul Mutakin 

Tempat, Tanggal Lahir : 02 Oktober 2000 

Alamat  : RT.05 RW.06 Dusun Polir 

Desa Pegundan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

B. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah   : Carman (Alm.) 

Pekerjaan   : - 

Nama Ibu   : Casiyah 

Pekerjaan   : Penjahit 

Alamat : RT.05 RW.06 Dusun Polir 

Desa  Pegundan Kecamatan 

Petarukan   Kabupaten 

Pemalang. 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD N 05 Pegundang    (Tahun 2013) 

2. SMP Plus Al-Manshuriyah Mengori (Tahun 2016) 

3. MA Al-Manshuriyah Mengori   (Tahun 2019) 

4. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Program 

Studi Hukum Keluarga Islam Angkatan 2020 
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DAFTAR LAMPIRAN 

A. Daftar Responden 
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B. Pedoman Wawancara Dan Kuesioner 
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C. Transkrip Wawancara 

1. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Ampelgading 
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2. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Bantarbolang 
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3. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Belik 
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4. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Bodeh 
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5. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Comal 
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6. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Moga 
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7. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pemalang 
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8. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Petarukan 
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9. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Pulosari 
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10. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Randudongkal 
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11. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Taman 
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12. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Ulujami 
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13. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Warungpring 
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D. Transkrip Kuesioner 

1. Penghulu KUA Kecamatan Taman 
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2. Penghulu KUA Kecamatan Ampelgading 
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3. Penghulu KUA Kecamatan Pemalang 
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4. Penghulu KUA Kecamatan Moga 
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5. Penghulu KUA Kecamatan Belik 
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6. Penyuluh KUA Kecamatan Bodeh 
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7. Penghulu KUA Kecamatan Comal 
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8. Penghulu KUA Kecamatan Petarukan 
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9. Penghulu KUA Kecamatan Bantarbolang 
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10. Penghulu KUA Kecamatan Randudongkal 
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11. Penghulu KUA Kecamatan Ulujami 



176 
 

 
 

 



177 
 

 
 



178 
 

 
 



179 
 

 
 

 

 



180 
 

 
 

E. Surat Izin Penelitian 
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F. Surat Tanda Bukti Wawancara 
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G. Berkas Pendaftaran Nikah 

 

  



195 
 

 
 

 


